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MOTTO
Jika kau bukan anak raja, juga bukan anak ulama besar,
maka menulislah!

(Imam al-Ghazali)

“Verba volant, scripta manent.”

“Spoken words fly away, written words remain”

PERSEMBAHAN
Skripsi ini secara khusus saya persembahkan kepada kedua
orang tua saya, keluarga, guru, all my bestie’s, dan para

penulis dakwah islam melalui karyanya.



ABSTRAK

Rasidah, 2022, Terjemah Ayat-Ayat Ahkam Dalam Al-Qur’an Bacaan Mulia
Karya H.B. Jassin, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora. Pembimbing: Dr. Norhidayat, S.Ag., M.A. dan
Najib Irsyadi, S.Th.l., M.Hum.

Kata Kunci: Terjemah, Ayat Ahkam, Al-Qur’an Bacaan Mulia, H.B. Jassin.

Terjemah ialah menjelaskan apa yang diinginkan oleh kalimat dalam bahasa
asalnya, bahkan detail-detail teks aslinya, untuk dialihbahasakan ke dalam teks
penerjemah. Kebutuhan akan penerjemahan Al-Qur'an memang sangat diperlukan
agar umat muslim di manapun berada dapat memahami dan mengamalkan ajaran
Al-Qur'an.

Skripsi ini berjudul, “Terjemah ayat-ayat ahkam dalam Al-Qur’an Bacaan
Mulia karya H.B. Jassin”, menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kajian ini
hanya sebatas pada ayat ahkam: perintah menutup aurat (Q.S. An-Nur ayat 30-
31,60 dan Al-Ahzab ayat 59), hukum potong tangan (Q.S. Al-Maidah ayat 38) dan
perintah membunuh orang musyrik (Q.S. Al-Bagarah ayat 191 dan At-Taubah ayat
5). Dalam kaitan ini, penelitian berbentuk Library Research untuk menjawab
bagaimana terjemahan ayat-ayat ahkam dalam Al-Qur’an Bacaan Mulia karya H.B.
Jassin dan apakah diterjemahkan secara hakiki atau majazi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terjemah H.B. Jassin dalam
karyanya Al-Qur’an Bacaan Mulia untuk ayat yang membahas tentang menutup
aurat, kata “hamba sahaya yang mereka miliki”, Jassin menggunakan kata konotasi
“(budak-budak) yang mereka menjadi milik tangan kanannya”. Kata budak
dimaksud sebagai hamba, jongos atau orang gajian dan kata tangan kanan berarti
orang kepercayaan. Pada ayat Al-Ahzab ayat 59, beliau menerjemahkan dengan
“baju jilbab” dan memiliki penjelasan bahwa yang dimaksud adalah Jilbab yang
berarti baju kurung yang menutup kepala, muka dan dada. Pada ayat yang
membahas tentang menutup aurat, H.B. Jassin menggunakan kata yang dominan
denotatif dan tidak menggunakan diksi yang puitis. Terdapat kata yang
menggunakan footnote yang terlihat tekstualis dalam menerjemahkannya. Kata
denotasi yang terdapat dalam terjemah H.B. Jassin terdapat juga pada kasus ayat
potong tangan. Beliau terkesan tekstualis dan baku dalam menerjemahkannya juga
tidak ada penjelasan berupa footnote pada ayat tersebut. Begitu juga pada ayat
tentang membunuh orang musyrik, beliau cenderung menggunakan kata denotatif
dan baku dibanding konotatif.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 s A 16. b Th
2 - B 17. b Zh
3 o T 18. ¢ ‘
4 & Ts 19. ¢ Gh
5 a J 20, <& F
6 C H 21. 3 Q
7 e Kh 22 4 K
8 5 D 23. L
9 5 Dz 24. - M
10. J : R 25. 0O : N
11. 3 : z 26. : w
12. o : S 27. 2 : H
13. o : Sy 28. ¢
14. o : Sh 29 83 : Y
15. o ; Dha
A. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— a Fathah

- i Kasrah

~Z u Dhammah

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— ai adani
4= au adan u

B. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

¢

a a dengan topi di atas
7 i dengan topi di atas
<9 Q u dengan topi di atas
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C. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

E. Ta’murbutah

Apabila dimatikan ditulis h

3o Ditulis Hibbah

3 Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki

lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.
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RERIEN® Ditulis

Karamah al auliya”

Apabila ta* marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

dan dhammah ditulis t.

kasrah

hill 38 Ditulis

Zakatul-firi

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
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Palimbani, tidak Abd al-Samad al-Palimbéani; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr
al-Din al-Raniri.

G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

oas Al g5 Ditulis zawi al-furiid

B30l Jof Ditulis ahl as-Sunnah




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t nrnee e i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o I
TANDA PERSETUJIUAN. .....ooiii ettt ii
PENGESAHAN. ...ttt e nee e \Y,
MOTTO et a e e e sae e e e te e e e aeeeaseeeanneeeas v
ABSTRAK ...ttt bbbttt Vi
KATA PENGANTAR ..ottt ea s e e e e e snae e nnne e Vil
HALAMAN TRANSLITERASI ..ot iX
DAFTAR IS oo eetenasene s Xiv
BAB |: PENDAHULUAN ...t e 1
A. .Latar Belakang Masalah ..........ccccooeiiiiiiiiincce s 1
B. RUMUSAN Masalah ..........coooiiiiiiie e 6
C. Tujuan Penelitian dan Signifikansi Penelitian ............ccccccoeierennnnnne 7
D. Definisi IStHaNn........cccooiviieecc e 7
E. Penelitian Terdahulu ..o 8
F. Metodologi PENelitian ..........cooeiiiiiiiiiiieeee e 9
G. Sistematika Penelitian ..........ccooviiiiiiiiie e 12

BAB II: TERJIEMAH AL-QUR’AN: SELUK BELUK & SEJARAHNYA

Xiv



XV

B. Macam-Macam Terjemah ........ccccooviiiiieieie e e, 14
C. Syarat-Syarat Terjemah ... 17
D. Hukum Menerjemahkan Al-Qur’an ke Bahasa Lain ....................... 19
E. Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an ..........ccccocveveviieieeieesnenns ceesieenean, 21
BAB I11: H.B. JASSIN DAN KARYA TERJEMAHNYA ..o 28
A. Biografi HB. JasSin .......cccccviiiiieieie et 28
1. Kelahiran dan Wafatnya ...........cccccoceeviiiiin i 28

2. Latar Belakang Pendidikan ..........ccccccoovviieiiiceccceee e, 29

3. Karya-Karya .....ccccooceiieie e 30

B. Al-Qur’an Bacaan Mulia ...........cccccveviiiieiiiii e 34
1. Latar Belakang Penerjemahan ..............cccocevvviiiiiieiicic s, 34

2. Metode Terjemahan .........ccccocveviiiiiecie e 38

3. Karakteristik Kitah ........ccccooiiiiiiiicc 38

4. Kritikan Terhadap Kitab ... 39

BAB 1V: TEKSTUALITAS TERJEMAH H.B. JASSIN DALAM AL-

QUR’AN BACAAN MULIA ...t 42
A. Perintah Berjilbab ..o 42
B. Hukum Bagi PENCUIT ......cceeiiiiiiiee e 80

C. Perintah Membunuh Orang MusyriK ..........ccccccviiiiiiiiniiicinn, 89



XVi

BAB VIPENUTUP ..o 101
AL SIMPUIAN s 101
B. SAIAN ..o 102
DAFTAR PUSTAKA .ottt 103
LAMPIRAN bbbttt bbb nneas 113

RIWAYAT HIDUP oo 117






